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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan yaitu: 1) mengetahui seberapa efektif model pembelajaran Take
and Give dengan media kartu terhadap prestasi belajar matematika, 2) mengetahui pengaruh motivasi
tinggi, sedang, dan rendah terhadap prestasi belajar matematika, dan 3) mengetahui interaksi atau
hubungan antara model pembelajaran Take and Give dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar
matematika. Hasil observasi yang diperoleh peneliti berupa nilai ulangan harian operasi aljbar pada fungsi
dan fungsi komposisi di SMK PGRI Wonoasri, menyatakan bahwa siswa kelas XI mempunyai prestasi
belajar yang relatif rendah, hal ini dilihat dari beberapa siswa yang memiliki nilai diatas KKM (31,25%)
dan siswa lainnya yang memiliki nilai dibawah KKM (68,75%). Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen. Adapun pengujian data dalam penelitian ini meliputi
uji prasyarat uji normalitas menggunakan metode lilliefors dan uji homogenitas pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji anava dua jalan. Berdasarkan
hasil analisis data, diperoleh bahwa data hasil tes dari kedua keleas tersebut normal dan homogen
sehingga untuk pengujian hipotesis dapat menggunakan anava dua jalan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 1) Model pembelajaran Take and Give dengan media kartu lebih efektif daripada model
pembelajaran Discovery Learning terhadap prestasi belajar matematika, terdapat 11 siswa tuntas dengan
persentase 68,75% dan 5 siswa yang tidak tuntas dengan pesentase 31,25%; 2) Terdapat pengaruh antara
motivasi belajar tinggi, sedang, dan rendah terhadap prestasi belajar matematika; 3) Tidak terdapat
interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa.

Kata kunci: Efektivitas, Take and Give, Prestasi Belajar Matematika, Motivasi Belajar
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam proses belajar mengajar. Selain itu,
Pembelajaran dapat pula dikatakan sebagai proses interaksi antara guru dengan siswa dimana
kegiatan tersebut guru lakukan guna mempengaruhi siswa dalam memperoleh ilmu dan
pengetahuan dengan cara mengembangkan aktivitas dan kreativitas dalam kegiatan belajar
mengajar (Kurniawati & Negara, 2017). Salah satu pembelajaran yang dimaksud dalam hal ini
adalah pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika sangat penting dalam berbagai aspek lingkungan karena secara
umum matematika merupakan ilmu pengetahuan yang erat kaitannya dengan kehidupan di
lingkungan sekolah maupun di masyarakat. Menurut Sutikno (2007), pembelajaran dikatakan
efektif bila siswa dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat tercapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Begitu halnya dengan diharapkan dalam pembelajaran
matematika. Namun, pada kenyataannya banyak siswa yang beranggapan bahwa pembelajaran
matematika merupakan pembelajaran yang menguras pikiran atau tidak mudah,
membingungkan, membosankan, dan cenderung hanya mengajarkan rumus yang tidak berguna
dalam kehidupan sehari-hari.

Hakikat pembelajaran yang ideal adalah bahwa proses belajar mengajar yang tidak hanya
menitikberatkan pada hasil yang dicapai, tetapi juga bagaimana proses pembelajaran dapat
memberikan pemahaman, kecerdasan, ketekunan, peluang dan kualitas yang baik serta mampu
mewujudkan dan menerapkan perubahan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Seperti halnya
dalam Permendiknas (2006) tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika menyatakan bahwa
tujuan nomor 3 dalam pembelajaran matematika SMK adalah agar para siswa SMK dapat:
“memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh”. Oleh karena itu,
dalam pembelajaran matematika yang ideal dibutuhkan siswa yang aktif, kreatif, dan memiliki
minat serta perhatian yang tinggi untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Hasil observasi yang diperoleh peneliti pada tanggal 19 Oktober 2021 berupa nilai
ulangan harian operasi aljbar pada fungsi dan fungsi komposisi di SMK PGRI Wonoasti,
menyatakan bahwa siswa kelas XI mempunyai prestasi belajar yang relatif rendah, hal ini dilihat
dari beberapa siswa yang memiliki nilai diatas KKM (31,25%) dan siswa lainnya yang memiliki
nilai dibawah KKM (68,75%). Penyebab rendahnya prestasi belajar matematika siswa oleh
beberapa faktor salah satunya adalah pemilihan model serta media pembelajaran yang kurang
tepat.

Prestasi belajar yang kurang pada pembelajaran matematika bukan hanya disebabkan oleh
guru namun juga disebabkan oleh siswa itu sendiri. Oleh karena itu, diperlukan beberapa
pembaharuan dalam pembelajaran salah satunya adalah model yang digunakan dalam
pembelajaran. Guru dituntut untuk menghasilkan proses belajar mengajar yang variatif, inovatif,
dan aktif sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa salah satunya yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran Take and Give dengan media kartu.

Model pembelajaran Take and Give merupakan model pembelajaran yang dapat membuat
siswa aktif selama proses pembelajaran dan berusaha membangun pengetahuan yang baru dan
mengaitkannya dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. Selain itu, model pembelajaran ini
juga menggunakan media kartu sebagai media pembelajarannya sehingga yang dapat
menimbulkan motivasi siswa untuk meningkatkan proses belajarnya.

Model pembelajaran Take and Give dengan media kartu memiliki beberapa kelebihan
diantaranya siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, menumbuhkan rasa percaya diri
siswa, siswa diberi kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain, siswa dapat lebih cepat
memahami materi pembelajaran yang diberikan, serta menghemat waktu dalam pemahaman dan
penguasaan materi yang diberikan.
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Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar itu salah satu diantaranya adalah motivasi.
Motivasi merupakan salah satu faktor penting dalam proses belajar sebagai dorongan atau suatu
kemampuan siswa untuk melakukan suatu kegiatan agar tercapai tujuan belajar yang diharapkan
(Saufi & Rizka, 2021). Adanya motivasi yang besar dalam diri siswa sebagai dorongan untuk
mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi (Wahyuningrum & Untari, 2019). Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif model pembelajaran Take and Give dengan media
kartu dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa ditinjau dari motivasi belajar
siswa.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pratiwi (2020), penelitian
tersebut memiliki model pembelajaran yang sama seperti penelitian saat ini dan yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada objek penelitianya dan
sampel penelitian yang digunakan. Objek penelitian ini adalah prestasi belajar matematika dan
sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK. Pembaharuan dalam peneltian ini
terlinat dari variabel bebas yang digunakan oleh peneliti lebih dari satu yaitu model
pembelajaran Take and Give dengan media kartu dan motivasi belajar. Selain itu, terdapat
perbedaan dari penerapan model pembelajaran tanpa mengubah konsep model pembelajaran
Take and Give karena dalam penelitian ini menggunakan kartu sebagai media pembelajaran
dimana siswa diajak untuk bermain sambil belajar sehingga dihasilkan pembelajaran yang
interaktif.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMK PGRI Wonoasri yang beralamat di JI. Tamrin No.48,
Caruban, Purwosari, Kec. Wonoasri, Kabupaten Madiun, Jawa Timur 63157. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 di SMK PGRI Wonoasri sebanyak 115 siswa dan
sampel untuk penelitian ini sebanyak 36 siswa yang berasal dari dua kelas, yaitu XI BDP
sebagai kelas eksperimen dan XI OTKP sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran Take and Give dengan media kartu dan motivasi belajar siswa, dan variabel
terikatnya adalah prestasi belajar matematika siswa.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen.
Metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan metode tes yang berupa 20 soal
pilihan ganda pada pokok bahasan operasi aljabar fungsi dan fungsi komposisi dan metode
angket yang berupa 20 butir pernyataan untuk mengetahui tingkatan motivasi belajar siswa.
Adapun pengujian data dalam penelitian ini meliputi uji prasyarat uji normalitas menggunakan
metode lilliefors dan uji homogenitas antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya,
dilakukan uji hipotesis menggunakan uji anava dua jalan dengan sel tak sama dan jika hasil

analisis menunjukkan Hj ditolak, maka dilakukan uji lanjut pasca anava menggunakan metode

Scheffe’.
HASIL PENELITIAN

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data posttest prestasi belajar matematika
siswa ditinjau dari angket motivasi belajar siswa. Berikut adalah data awal yang diambil dari
UH (Ulangan Harian) kelas X1 BDP dan XI OTKP pada materi operasi aljabar pada fungsi dan
fungsi komposisi.

Tabel 1. Rangkuman Data Awal
Nilai Nilai Jumlah

Kelas Tertinggi Terendah  Responden 2 X) (X)

X1 BDP 85 38 16 1021 63,8125
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XI OTKP 85 40 20 1328 66,40

Berdasarkan perhitungan pada kelas eksperimen diperoleh
Lyitung < Leare = 0,1034 < 0,213, sehingga kelas eksperimen dinyatakan berpopulasi
normal. Perhitugan pada kelas kontrol diperoleh Ly,;sy s < Leare; = 0,0906 <0 0,190, sehingga
kelas kontrol dinyatakan berpopulasi normal. Selain itu, berdasarkan uji homogenitas kedua
kelas ini diperoleh hasil Fpjeyng < Fraper = 1,2119711 < 2,2340629, sehingga kedua kelas
terbukti dalam keadaan homogen yang megakibatkan kedua kelas ini dapat digunakan dalam
penelitian.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Prestasi Belajar Berdasarkan Motivasi Belajar

Motivasi Belajar

Model Pembelajaran

Tinggi Sedang Rendah
X 200 940 115
X 100 78,33 57,5
. 2 12 2
Take and Give .
YX= 20.000 74.200 6.625
C 20.000,00 73.633,33 6.612,50
SS 0 566,67 12,50
X 245 800 250
X 81,67 66,67 50
. 3 12 5
Konvensional -
X 20.025 53.800 12.550
C 20.008,33 53.333,33 12.500,00
SS 16,67 466,67 50,00

Berikutnya, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji coba Anava Dua Jalan dengan sel tak
sama.
Tabel 3. Hasil Uji Anva Dua Jalan dengan Sel Tak Sama
Sumber JK dk RK Fone E, p
Take ?2‘;' GVe  g2%676 1 82676 2229 417 0,05
Discovery 485419 2 242710 10886 332 = 0,05
Learning (B)
Interaksi (AB) 105,34 2 52,67 1,42 3,32 =< 0,05
Galat 111250 30 37,08 - -
Total 6.898,80 35 - - -
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis pada tabel berikut adalah penjelasan dari
ketiga hipotesis penelitian.
1. Hipotesis Pertama
Berdasarkan perhitungan anava dua jalan dengan sel tak sama diperoleh bahwa nilai
Fu. = F, yaitu 22,29 = 4,17, oleh karena itu Hy, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh atau dapat dikatakan model pembelajaran Take and Give dengan media
kartu efektif terhadap prestasi belajar matematika.
2. Hipotesis Kedua
Berdasarkan perhitungan anava dua jalan dengan sel tak sama diperoleh bahwa nilai
F.pe = F, yaitu 108,86 = 3,32, oleh karena itu Hyg ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh motivasi belajar tinggi, sedang, dan rendah terhadap prestasi belajar
matematika siswa.
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3. Hipotesis Ketiga
Berdasarkan perhitungan anava dua jalan dengan sel tak sama diperoleh bahwa nilai
Fope < Fpyaitu 1,42 < 3,32, oleh karena itu Hysg diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi model pembelajaran Take and Give dengan media kartu motivasi
belajar matematika terhadap prestasi belajar matematika siswa.
Selanjutnya, dilakukan uji pasca anava atau uji komparasi ganda Scheffe. Uji komporasi ganda
dilakukan untuk mengetahui kategori manakah yang secara signifikan memberikan pengaruh
yang berbeda terhadap prestasi belajar matematika siswa.
Tabel 4. Rataan Data dan Rataan Marginal

Model pembelajaran o Motivasi Belajar Rera}ta
Tinggi Sedang Rendah Marginal
Take and Give 100 78,33 57,5 78,61
Discovery Learning 81,67 66,67 50 66,11
Rerata Marginal 90,84 72,5 53,75

Berdasarkan tabel diatas tersebut, menunjukkan bahwa:
1) Komparasi Ganda Antar Baris
Dari hasil perhitungan anava dua jalan dengan sel tak sama diperoleh Hy, ditolak,
dan setelah dilakukan uji komparasi ganda antar baris pun diperoleh bahwa model
pembelajaran Take and Give lebih baik dibandingan model pembelajaran konvensional.
2) Komparasi Ganda Antar Kolom
Dari hasil perhitungan uji anava dua jalan dengan sel tak sama diperoleh Hyg ditolak,
sehingga perlu dilakukan untuk mengetahui siswa dengan motivasi apakah yang
mempunyai prestasi belajar matematika lebih baik. Hasil perhitungan dapat dilihat dari
tabel 4.17 berikut.
Tabel 5. Hasil Uji Komparasi Rerata Kolom

No Hy Fhitung Frapet Keputusan Uji
1 pydan p, 37,51 6,64 H, ditolak
2 psdanpg 51,38 6,64 H, ditolak
3 pydan g 108,17 6,64 H, ditolak

Berdasarkan hasil uji komparasi gand antar kolom pada masing-masing kategori motivasi

belajar dengan taraf signifikansi, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1) Terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar pada siswa dengan tingkat
motivasi belajar tinggi dengan siswa tingkat motivasi belajar sedang. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa motivasi tinggi memperoleh prestasi belajar lebih baik daripada
siswa dengan tingkat motivasi belajar sedang.

2) Terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar pada siswa dengan tingkat
motivasi belajar sedang dengan siswa tingkat motivasi belajar rendah. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa motivasi sedang memperoleh prestasi belajar lebih baik daripada
siswa dengan tingkat motivasi belajar rendah.

3) Terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar pada siswa dengan tingkat
motivasi belajar tinggi dengan siswa tingkat motivasi belajar rendah. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa motivasi tinggi memperoleh prestasi belajar lebih baik daripada
siswa dengan tingkat motivasi belajar rendah.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis, berikut adalah penjelasan dari
ketiga hipotesis penelitian.
1. Hipotesis Pertama
Berdasarkan perhitungan anava dua jalan dengan sel tak sama diperoleh bahwa nilai
Fu. = F, yaitu 22,29 = 4,17, oleh karena itu Hy, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
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terdapat pengaruh atau dapat dikatakan model pembelajaran Take and Give dengan media
kartu efektif terhadap prestasi belajar matematika, terdapat 11 siswa tuntas dengan
persentase 68,75% dan 5 siswa yang tidak tuntas dengan pesentase 31,25%.

Berdasarkan hasil tersebut, siswa menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih
baik saat menggunakan model pembelajaran Take and Give dengan media kartu. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2020) yang menyatakan
bahwa hasil belajar siswa yang menerima model pembelajaran Take and Give lebih baik
daripada siswa yang menerima model pembelajaran model langsung atau dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran yang digunakan di sekolah yaitu Discovery Learning.

Hasil ini juga telah sesuai dengan hipotesis peneliti, bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Take and Give dengan media kartu terhadap prestasi belajar matematika
siswa. Tujuan utama dari pembelajaran Take and Give ini adalah ingin membuat suasana
kelas yang awalnya pasif menjadi aktif bahkan siswa berpartisapasi di dalamnya sehingga
tercipta pembelajaran yang menyenangkan, mempermudah siswa memahami materi yang
disampaikan oleh guru, serta mengikuti pembelajaran dengan penuh semangat (Wahyuni,
2018).

2. Hipotesis Kedua

Berdasarkan perhitungan anava dua jalan dengan sel tak sama diperoleh bahwa nilai
F.ue = F, yaitu 108,86 = 3,32, oleh karena itu Hyg ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh motivasi belajar tinggi, sedang, dan rendah terhadap prestasi belajar
matematika siswa. Berdasarkan hasil uji komparasi ganda antar kolom bahwa siswa dengan
motivasi belajar tinggi memperoleh prestasi belajar matematika lebih baik dibandingan
siswa dengan motivasi belajar yang sedang maupun rendah. Hal ini dikarenakan siswa
yang memiliki motivasi belajar yang tinggi memiliki dorongan serta kemauan yang kuat
untuk dapat menyelesaikan soal matematika dibandingkan dengan siswa yang memiliki
motivasi belajar sedang dan rendah.

Saputra,H., Ismet, F., & Andrizal, A. (2018) menunjukkan hasil dalam penelitiannya
bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil
belajar. Dimana hubungan hasil belajar dan prestasi belajar adalah prestasi belajar termasuk
ke dalam salah satu hasil belajar yang seringkali dinyatakan dengan yang diperoleh dari
sebuah tes pada materi pelajaran tertentu. Hal ini sesuai dengan hipotesis kedua yaitu
terdapat pengaruh motivasi belajar tinggi, sedang, dan rendah terhadap prestasi belajar
matematika siswa yang menggunakan model pembelajar Take and Give dengan media
kartu daripada model pembelajaran Discovery Learning yang dirumuskan dalam penelitian
ini.

Hal ini sesuai dengan hipotesis kedua yaitu terdapat pengaruh motivasi belajar
tinggi, sedang, dan rendah terhadap prestasi belajar matematika siswa yang menggunakan
model pembelajar Take and Give dengan media kartu dan model pembelajaran
konvensional yang dirumuskan dalam penelitian ini. Berdasarkan perhitungan tersebut
diketahui perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar matematika tinggi dan sedang,
motivasi belajar matematika sedang dan rendah, serta motivasi belajar matematika tinggi
dan rendah.

3. Hipotesis Ketiga

Berdasarkan perhitungan anava dua jalan dengan sel tak sama diperoleh bahwa nilai
Fope < Fy yaitu 1,42 << 3,32, oleh karena itu Hysg diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi model pembelajaran Take and Give dengan media kartu motivasi
belajar matematika terhadap prestasi belajar matematika siswa.

Terdapat beberapa hal yang memengaruhi prestasi belajar matematika siswa, yaitu
model pembelajaran Take and Give dengan media kartu dan motivasi belajar matematika
siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar matematika yang tinggi dan sedang akan
cocok dengan model pembelajaran Take and Give dengan media kartu, namun tidak
dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.
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Pada penerapan model pembelajaran Take and Give dengan media kartu, motivasi
belajar tinggi dan sedang cenderung lebih aktif saat pembelajaran berlangsug dibandingkan
siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Sehingga hasil prestasi belajar matematika
yang diperoleh siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan sedang jauh lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi rendah. Ketidaksesuain hasil dalam
penelitian ini sama halnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Domas (2017) yang
dibuktikan dengan F_,. < F, dengan nilai 0,252 < 3,159 hal ini menyatakan bahwa
ketidaksesuaian pada hipotesis tersebut dapat disebabkan karena adanya siswa yang tidak
jujur dengan melihat jawaban temannya menjawab angket motivasi belajar dan adanya
kerja sama dalam mengerjakan soal tes karena kurangnya percaya diri dalam diri siswa.
Akibanya, akan berpengaruh terhadap hasil yang tidak sesuai dengan hipotesis yang
seharusnya terdapat interaksi antara model pembelajaran Take and Give dengan media
kartu dan motivasi belajar matematika terhadap pretasi belajar matematika siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh atau dapat dikatakan model pembelajaran Take and Give dengan media
kartu efektif terhadap prestasi belajar matematika, terdapat 11 siswa tuntas dengan
persentase 68,75% dan 5 siswa yang tidak tuntas dengan pesentase 31,25%.

2. Terdapat pengaruh motivasi belajar tinggi, sedang, dan rendah terhadap prestasi belajar
matematika siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar matematika kategori tinggi
maupun sedang memiliki prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang memiliki motivasi belajar matematika kategori rendah.

3. Tidak terdapat interaksi atau hubungan antara model pembelajaran Take and Give dengan
media kartu dan motivasi belajar matematika siswa terhadap prestasi belajar matematika
siswa.
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